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2 │ Konsep Dasar Ekonomi Teknik 

A. PENDAHULUAN 

Ekonomi teknik melibatkan evaluasi dari aspek ekonomi yang sistematis 

guna  memberikan solusi terhadap permasalahan teknik yang dihadapi. 

Ekonomi teknik sangat dibutuhkan oleh para insinyur dalam melakukan 

perancangan, analisis, dan sintesis sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam membuat suatu keputusan pada saat mereka mengerjakan proyek-

proyek teknik dengan berbagai ukuran. Keputusan-keputusan yang diambil 

melibatkan elemen fundamental yaitu arus kas uang, waktu, dan suku bunga 

(Wibisana et.al, 2020).  

Bidang studi ekonomi teknik berurusan dengan evaluasi sistematis, 

terhadap manfaat dan biaya dari proyek-proyek yang melibatkan rancangan 

dan analisis keteknikan. Dengan kata lain, ekonomi teknik mengkuantifikasi 

manfaat-manfaat dan biaya-biaya sehubungan dengan suatu proyek 

keteknikan untuk menentukan apakah proyek-proyek ini menghasilkan (atau 

menghemat) cukup banyak uang untuk membenarkan investasi modal. Jadi 

ekonomi teknik melibatkan analisis-analisis teknis, yang menitikberatkan 

pada aspekaspek ekonomi dan bertujuan membantu pengambilan keputusan 

(Priyo, 2012). 

Dalam menghadapi permasalahan teknik, seorang insinyur harus 

dihadapkan dengan situasi untuk segera mengambil sebuah keputusan teknis. 

Keputusan tersebut digunakan untuk memilih satu alternatif dari beberapa 

alternatif yang ada. Keputusan yang diambil pada umumnya akan merupakan 

kombinasi dari faktor ekonomi dan nonekonomi. Studi ekonomi teknik dapat 

memberikan landasan untuk pengambailan keputusan yang terkait dengan 

dengan faktor ekonomi.  

Keputusan yang terkait dengan ekonomi teknik biasanya akan melibatkan 

uang atau modal dan umumnya jumlahnya terbatas. Sebagai contoh, 

keputusan harus diambil oleh investor untuk memilih proyek mana yang akan 

dibiayai. Investasi yang dipilih tentunya harus dapat memberikan nilai tambah 

dari modal yang diinvestasikan di masa depan. Guna menghadapi tantangan 

tersebut, maka para insinyur harus mampu memberikan solusi terkait dengan 

permasalahan ekonomi teknik dengan melakukan perumusan, analisis, dan 

sintesis yang benar sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan yang 

tepat (Wibisana et.al, 2020). 
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Sejarah ekonomi teknik di mulai di Amerika Serikat saat Arthur 

M.Wellington seorang insinyur sipil yang mempunyai keahlian dalam bidang 

pembangunan jalan kereta api yang merupakan seorang perintis ilmu ekonomi 

teknik. Pada akhir abad 19 secara khusus Wellington menulis pentingnya 

analisis ekonomi dalam proyek-proyek teknik, yang selanjutnya dia terapkan 

dalam proyek-proyek yang ditanganinya. Wibisana et.al (2020) menyebutkan 

bahwa Pada tahun 1930, Eugene Grant menerbitkan buku teks edisi pertama 

yang merupakan tonggak sejarah perkembangan ekonomi teknik. Dalam buku 

tersebut, Wellington menekankan pentingnya sudut pandang ekonomi dalam 

suatu proyek teknik. Selanjutnya pada tahun 1942 Wood dan DeGarmo 

menerbitkan buku diberi judul “Engineering Economy”. 

 

 

B. KONSEP DASAR EKONOMI TEKNIK 

Bidang studi ekonomi teknik berurusan dengan evaluasi sistematis, 

terhadap manfaat dan biaya dari proyek-proyek yang melibatkan rancangan 

dan analisis keteknikan. Dengan kata lain, ekonomi teknik mengkuantifikasi 

manfaat-manfaat dan biaya-biaya sehubungan dengan suatu proyek 

keteknikan untuk menentukan apakan proyek–proyek ini menghasilkan (atau 

menghemat) cukup banyak uang untuk membenarkan investasi modal. Jadi 

ekonomi teknik melibatkan analisis-analisis teknis, yang menitikberatkan 

pada aspekaspek ekonomi dan bertujuan membantu pengambilan keputusan 

(Priyo, 2021). 

Investasi memerlukan pengerahan dana perusahaan. Setiap penggunaan 

dana tersebut menimbulkan biaya yang lazim disebut sebagai biaya modal 

(cost of capital). Oleh karena itu kelayakan suatu investasi ditentukan oleh 

perbandingan antara hasil investasi yang diperoleh terhadap biaya modal yang 

harus dikeluarkan. Untuk dapat memahami metode evaluasi investasi 

diperlukan pemahaman tentang konsep bunga, konsep nilai waktu dari uang 

dan konsep keekivalenan (Priyo, 2021).  

Sedangkan Suryaningrat (2011) lebih menekankan kepada konsep biaya, 

dimana dalam kegiatan aspek teknis sehari-hari analisis ekonomi teknik 

digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan alternatif-alternatif 

berdasarkan performansi aspek finansial masing-masing alternatif yang 

muncul. Proses perbandingan alternatif tersebut harus memperhatikan 
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12 │ Konsep Ekuivalensi dan Bunga 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang dibarengi oleh pekembangan teknologi yang 

cepat memaksa perubahan gaya hidup  masyarakat ke arah yang lebih positif 

dan terbuka. Penyebaran informasi yang cepat dan bisa diakses oleh siapa pun 

dan di mana pun  membuat transfer barang dan jasa menjadi lebih efektif dan 

produktif. Pertumbuhan dan jumlah penduduk dapat mempengaruhi 

perekonomian suatu negara, sebagai contoh Cina adalah salah satu negara 

dengan ekonomi terbesar di dunia. Di Asia, bersama India pertumbuhan 

ekonomi Tiongkok memimpin daftar negara dengan pertumbuhan ekonomi 

terbesar. pertumbuhan ekonomi Cina bahkan pernah mencapai 2 digit yaitu 12 

% tahun di tahun 2006. Berbeda halnya dengan jepang sekarang ini yang 

pertumbuhan eknominya mulai melambat dikarenakan penduduk dengan usia 

produktif mulai berkurang. Sedangkan indonesia dengan bonus demografi 

saat ini diharapkan mampu menjadi Negara maju di tahun 2045. Tentunya hal 

tersebut harus didukung oleh kebijakan kebijakan pemerintah yang  pro 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang baik dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia harus diatas 7% pertahun jika ingin 

menjadi negara maju. Kebijakan-kebijakaan ekonomi yang diambil oleh 

pemerintah harus mendukung pertumbuhan ekonomi, seperti meningkatkan 

konsumsi rumah tangga dan belanja pemerintah, menjaga inflasi di kisaran 

normal (2,5%/tahun), menjaga nilai mata uang rupiah terhadap mata uang 

asing dengan meningkatkan produksi dalam negeri, menjaga neraca 

perdagangan agar surplus dengan menekan impor dan menggenjot ekspor, 

memberdayakan kegiatan UMKM serta mengatur suku bunga perbankan yang 

mendukung jalannya investasi. Suku bunga di bank harus dijaga agar 

masyarakat lebih tertarik untuk menginvestasikan uangnya daripada 

mengendapkan di bank. Dengan adanya investasi maka akan memberikan efek 

domino terhadap perputaran uang dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

 

 

B. KONSEP EKUIVALENSI 

Dalam logika matematika dikenal konsep kesetaraan atau ekuivalensi 

untuk menyatakan hubungan antar pernyataan. Dua pernyataan dikatakan 

setara atau ekuivalen jika kedua pernyataan tersebut menghasilkan nilai 

kebenaran yang sama. Dalam ekonomi teknik ekuivalensi merupakan metode 
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yang digunakan dalam menghitung kesamaan atau kesetaraan nilai uang pada  

waktu berbeda (Suryaningrat 2011). Istilah ekuivalensi dari suatu nilai uang 

dapat dihitung jika diketahui 3 hal sebagai berikut : 

1. Jumlah uang pada suatu waktu 

2. Periode waktu yang ditinjau 

3. Tingkat bunga yang dikenakan 

Pengertian bahwa satu rupiah saat kini bernilai lebih tinggi dari waktu 

yang akan datang merupakan konsep dasar dalam membuat keputusan 

investasi. Pada umumnya masalah finansial atau arus kas suatu investasi 

mencakup periode waktu yang cukup lama, bertahun-tahun, sehingga perlu 

diperhitungkan pengaruh waktu terhadap nilai uang. Hal ini dirumuskan 

sebagai 

1. Bunga (interest) atau tingkat atau 

2. Arus pengembalian (rate of return) 

3.  Nilai yang akan datang Lump-Sum 

Sebagai contoh konsep ekuivalensi, di tahun 2000 uang dengan 

nominal Rp. 1000,00 dapat membeli semangkok bakso, namun jika 

dibandingkan dengan sekarang di tahun 2022 uang dengan nominal Rp. 

1000,00 hanya bisa membeli beberapa buah permen, namun kedepan 10-20 

tahun yang akan datang kita tidak tau uang dengan nominal Rp. 1000,00  

mampu membeli apa lagi. Dari tahun ke tahun nominal uang tersebut tetap 

sama yaitu Rp 1.000 yang berubah adalah nilai dari uang tersebut. Dalam 

hal ini dikenal istilah “nilai waktu dari uang” (time value of money). Apabila 

kita tidak memperhatikan nilai waktu dari uang maka uang sebesar Rp. 

50.000,00 yang akan kita terima pada akhir tahun depan adalah sama saja 

nilainya dengan uang sebesar Rp. 50.000,00 yang kita miliki sekarang. Lain 

halnya kalau kita memperhatikan nilai waktu dari uang, maka nilai uang 

Rp. 50.000,00 sekarang adalah lebih tinggi daripada uang Rp. 50.000,00 

yang akan kita terima pada akhir tahun depan. Sebab kalau kita memiliki 

uang sebesar Rp. 50.000,00 sekarang, dapat disimpan di bank dengan bunga 

misalnya 10% setahunnya, sehingga pada akhir tahun uang tersebut akan 

menjadi Rp. 55.000,00. Jadi uang sebesar Rp. 50.000,00 sekarang nilainya 

sama dengan Rp. 55.000,00 pada akhir tahun.  

  



Konsep Ekuivalensi dan Bunga │ 27 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

DeGarmo E.P dkk. 2001. Eknomi Teknik. Jakarta: PT Prenhallindo. 

Giatman. M. 2006. Ekonomi Teknik. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Nurahma Tresani. 2013. Ekonomi Teknik. jakarta. 

Robert J. Kodoatie. 2005. Analisis Ekonomi Teknik. Yogyakarta: Andi. 

Suryaningrat, I.B. 2011. Ekonomi Teknik : Teori Dan Aplikasi Untuk 

Agroindustri. jember: Jember University Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



28 │ Konsep Ekuivalensi dan Bunga 

PROFIL PENULIS 

 

Yusman, S.Si., M.T., lahir di Parepare pada 

tanggal 13 Maret 1991. Berdomisili di Amparita 

Kabupaten Sidrap. Menempuh pendidikan S-1 

Kimia (S.Si), di Universitas Negeri Makassar, 

selesai tahun 2012. Gelar S-2 (M.T) Teknik 

Kelautan diperoleh pada tahun 2016 di Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya melalui 

program beasiswa full PraSaintek tahun 2013, 

pada Konsentasi Teknik Manajemen Pantai. Pada 

tahun 2017 bergabung menjadi Dosen di 

Universitas Sulawsi Barat Majene. Mengajar di 

Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik. Mata kuliah 

yang diampuh adalah Kimia Dasar, Ekonomi Teknik dan Teknik Pantai. 

Aktivitas publikasi ilmiah baik nasional maupun internasional dimulai sejak 

tahun 2017. 

  



 

  



30 │ Bunga Sederhana 

Uang adalah alat resmi yang digunakan masyarakat sebagai alat pembayaran 

resmi yang memiliki nilai tertentu. Semua Negara di dunia memiliki mata 

uang yang berbeda tergantung dengan peraturan pemerintah. Transaksi 

perdagangan awalnya muncul di masa Neolitikum menggunakan Sistem 

Barter. Sistem barter menggunakan metode pertukaran bail berupa barang 

ditukar dengan barang atau jasa ditukar dengan jasa setelah transaksi telah 

disepakati. Sejarah menunjukkan bahwa sistem barter telah digunakan 

Mesopotamia pada 6000 SM. Kesulitan dalam sistem barter antara lain: 

1. Perhitungan kadar nilai barang yang ditukar  

2. Barang disimpan dalam waktu lama 

3. Menemukan orang yang menginginkan barang tersebut  

 

Periode uang dalam peradaban manusia antara lain: 

1. Masa sebelum penggunaan uang 

Pada masa ini disebut juga Masa Pra Barter. Manusia mencari nafkah 

dengan berburu, bercocok tanam dan memanfaatkan lingkungan 

sekitarnya untuk bertahan hidup. 

2. Masa kemunculan sistem tukar 

Seiring perkembangan dan kebutuhan hidup, maka manusia mulai 

menerapkan sistem perdagangan. Aktivitas perdagangan dilakukan 

menggunakan sistem pertukaran atau barter baik itu berupa barang 

dengan barang atau jasa dengan jasa berdasarkan kesepakatan semua 

pihak untuk mendapatkan barang yang mereka inginkan. Barter adalah 

cikal bakal terciptanya uang.  

3. Periode Terciptanya Uang Logam 

Manusia mulai mencari dan menciptakan alat transaksi yang lebih mudah. 

Pada awalnya terciptanya uang logam. Penggunaan uang logam lebih 

efektif karena memiliki nilai tinggi, tidak midah rusak dan mudah dibawa. 

Uang logam pertama digunakan pada pemerintahan Raja Lydia Alyattes 

dari Turki sekitar 1000 SM.  Raja Lydia Alyattes mencetak uang logam 

resmi yang merupakan campuran perak dan emas, bergambar dan dicap 

wilayah penerbitannya. Namun, eksistensi uang logam mulai menurun 

sejak pasokan emas dan perak mulai terbatas. 

Periode Terciptanya Uang Kertas 
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Pada era Dinasti Tang di China pada abad ke-7 pertama kali 

dikembangkan uang kertas. Penemu uang kertas adalah Ts’ai Lun yang 

menciptakan uang kertas berbahan kulit kayu dan murbei. Sejak itu, 

penggunaannya tersebar ke seluruh Kekaisaran Mongol mulai merambah 

di Eropa abad ke-13 sejak Marco Polo memperkenalkan uang kertas dari 

China. Sehingga uang kertas berkembang, tersebar dan digunakan sebagai 

alat resmi perdagangan di seluruh dunia. 

Sistem barter mulai tidak digunakan lagi sebagai alat tukar. Uang adalah 

benda primer yang bernilai tinggi yang dapat diterima masyarakat luas. 

Misalnya, pada zaman Romawi, garam menjadi alat tukar sekaligus untuk 

membayar upah pekerja. Meskipun lebih sederhana dibanding barter, 

uang barang memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya adalah sulit 

disimpan, sulit diangkut, mudah rusak, dan sulit ditentukan nilainya. 

4. Periode Kemunculan Transaksi Non Tunai (Cashless) 

Pada mulanya uang tunai sebagai alat pembayarand an akan tetap 

digunakan. Alat pembayaran selain uang tunai antara lain transfer 

elektronik (transfer antar bank), kartu debit dan kartu kredit. Inovasi 

transaksi non tunai diawali oleh BCA (Bank Central Asia) dengan 

mengoperasikan e-banking melalui Program Flazz BCA tahun 2001. 

Perkembangan sistem transfer elektronik aemakin pesat sehingga 

transaksi elektronik semakin yang digemari. Seluruh bank konvensional 

maupun swasta mengembangkan bisnis transaksi non tunai. Munculnya 

transfer elektronik dan pembayran menggunakan kartu adalah awal mula 

terbitnya payment card yang juga menandai perkembangan metode 

pembayaran di Indonesia. Menurut Bank Indonesia, jumlah transaksi 

penggunaan kartu ATM/Debit tahun 2016 sebesar 5,623 triliun rupiah 

sedang kartu kredit sebesar 281 triliun rupiah. transaksinya selama Juli 

2019 mencapai Rp12,93 triliun, meningkat lebih dari 200% dari tahun 

sebelumnya. Nilai ini paling tinggi sejak uang elektronik pertama kali 

dirilis di Indonesia. Penggunannya selama sebulan itu hingga 476 juta kali 

untuk transportasi dan e-commerce. Dampak transaksi elektronik yaitu 

melonjaknya pengguna e-banking via internet. Hal ini disebabkan efesien, 

efektif dan murah dalm bertransaksi dan kemudahan dalam 

penggunaannya. 

  

https://ajaib.co.id/tips-belanja-di-tengah-atraktif-dan-aktifnya-e-commerce/
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Selain aliran kas tunggal, pada aliran kas (cash flow) sering kita jumpai 

pemasukan dan pengeluaran yang nilainya sama selama periode waktu 

tertentu. Hal ini disebut dengan deret seragam (Annuity). Dalam beberapa 

kasus kita perlu mencari jumlah pendapatan ataupun juga pengeluaran yang 

merupakan akumulasi pembayaran annual tersebut di waktu saat ini (Present) 

maupun waktu mendatang (Future). Contoh kasus dapat berupa pembayaran 

cicilan utang setiap periode waktu (bulan atau tahun) terhadap pinjaman yang 

diberikan bank, membayar uang kuliah setiap semester, dan lainnya. 

Pada Gambar 4.1 di bawah ini merupakan diagram aliran kas (cash flow) 

deret seragam, hubungan antara P, F, dan A selama “n” periode dengan bunga 

“i%”. 

 
Gambar 4.1. Diagram Arus Kas Seragam (Wibisana, 2020) 

 

 

A. MENCARI FUTURE (F) BILA DIKETAHUI ANNUITY (A) 

Bila kita meminjam sejumlah yang sama (A) setiap tahun selama N tahun 

dengan bunga i% maka besarnya pinjaman pada tahun ke N tersebut adalah : 

 

F= A + A(1+i) + A(1+i)² + … + A(1+i)N-1…………………. (4.01) 

 

Dengan mengalikan kedua ruas dengan (1+i) akan diperoleh :  

F(1+i) = A(1+i) + A(1+i)² + A(1+i)3 + … + A(1+i)N ……………(4.02) 

 

Apabila kita mengurangkan persamaan (4.01) pada persamaan (4.02) maka 

akan didapatkan : 

F (1+i) – F= A (1+i)N – A 

atau 

F (1+i-1) = A [(1+i)N – 1] 
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F = A [
(1+𝑖)𝑁 – 1

𝑖
] …………………………………………… (4.03) 

 

atau 

F/A = [
(1+𝑖)𝑁 – 1

𝑖
] …………………………………………… (4.04) 

 

Faktor ini dinamakan faktor pemajemukan deret seragam (Uniform Series 

Compound Amount Factor = USCAF) dan secara fungsional dapat dinyatakan 

dengan :  

 

(F/A, i% , N) = [
(1+𝑖)𝑁 – 1

𝑖
] ……………………………….. (4.05) 

 

atau dengan menggunakan tabel bunga majemuk maka dinyatakan dengan : 

 

F = A(F/A, i%, N) ………………………………………… (4.06) 

 

Contoh 4.1 

Jika seseorang menabung Rp 100.000 tiap bulan selama 25 bulan dengan 

bunga 1% perbulan, berapakah yang ia miliki pada bulan ke-25 tersebut? 

➢ Diketahui : 

A  = Rp 100.000,- 

N  = 25 bulan 

i  = 1 %  

 

 
Gambar 4.2. Diagram aliran kas contoh 4.1 (Pujawan, 2009) 
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A. PENDAHULUAN 

Ekonomi Rekayasa yg asal berdasarkan istilah Engineering Economy, 

atau kata lainnya yakni ekonomi teknik. Menurut Dr. Paul A. S., ilmu ekonomi 

merupakan suatu studi tentang bagaimana insan & rakyat hingga pada 

pemilihan, menggunakan atau tanpa memakai uang, buat memakai asal-asal 

produktif, yg mempunyai beberapa cara lain kegunaan, buat menghasilkan 

beberapa macam komoditi & mendistribusikannya buat keperluan konsumsi, 

baik buat saat kini juga buat saat mendatang 

Ekonomi Rekayasa merupakan suatu teknik analisa pada pengambilan 

keputusan, dimana terdapat beberapa cara lain rancangan teknis atau rencana 

investasi yg secara teknis sama-sama memenuhi persyaratan, & hendak dipilih 

keliru satunya yg paling ekonomis. Ekonomi teknik adalah penentuan fakto-

faktor & kriteria ekonomi yg dipakai waktu satu atau lebih cara lain 

dipertimbangkan buat dipilih pada menuntaskan suatu kasus pada bidang 

teknik. Mengapa ekonomi teknik diperlukan, mengapa ekonomi teknik krusial 

bagi enggineer? Karena ekonomi teknik bisa dipakai menjadi indera buat 

membantu menemukan cara lain yg baik sinkron menggunakan kriteria 

ekonomi. Selalu terdapat beberapa cara lain pada pelaksanaannya yg masing-

masing cara lain mempunyai laba & kerugian yg bhineka jenis & jumlahnya. 

Tetapi pada penyelesaian kasus selalu mempunyai kriteria ekonomi, & kriteria 

tadi dipakai buat menentukan nilai kekeliruan satu dari poly cara lain yg 

tersedia. Alternatif yg dipilih dibutuhkan bisa menaruh laba yg sebesar-

besarnya, atau kerugian yg sekecil-kecilnya. Ekonomi teknik melibatkan 

proses formulasi, perkiraan & evaluasi output ekonomi sehabis cara lain -cara 

lain buat mencapai tujuan tertentu tersedia sehungga bisa dikatakan bahwa 

ekonomi teknik adalah formasi menurut teknik perhitungan matematis yg 

menyederhanakan perbandingan ekonomi. Ekonomi teknik adalah 

pelaksanaan menurut evaluasi desain & cara lain solusi engineering. Peran 

ekonomi teknik adalah untuk meninjau kesesuaian menurut proyek yg 

diberikan, memperkirakan nilainya & menilai menurut sudut engineering 

Perhitungan Ekonomi Rekayasa ini paling cocok dipakai untuk proyek 

yg memerlukan nilai besar & melakukan perunbahan nilai yang dianggap 

tidak ada  lantaran adanya perubahan nilai uang terhadap waktu. Jika hanya 

terdapat satu cara lain rancangan teknis atau planning investasi yg memenuhi 

persyaratan teknis, maka hendak dipengaruhi apakah cara lain tadi layak 
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hemat atau tidak. Pada umumnya, cara lain - cara lain rancangan teknis tadi 

berjangka saat beberapa tahun & menyangkut nilai yang tertinggi sehingga 

mengakibatkan sebagai muncul kasus nilai yang berdasarkan uang (time value 

of money). 

Analisis Ekonomi Teknik 

Masalah yang dapat diselesaikan menggunakan analisis ekonomi teknik 

adalah masalah yang memiliki tiga karakteristik berikut : 

1. Masalah itu cukup penting, dan memerlukan pemikiran dan usaha serius 

dalam pemecahannya. 

2. Masalah tersebut tidak dapat diselesaikan dalam benak kita tapi 

memerlukan analisis yang teliti yang mengorganisasikan setiap elemen 

masalah dan semua konsekuensi yang mungkin terjadi, dan tidak dapat 

diselesaikan sekaligus. 

Masalah itu memiliki aspek ekononis  yang cukup penting sebagai komponen 

yang mengarahkan analisis pada keputusan 

 

B. PRINSIP DALAM EKONOMI TEKNIK 

1. Membuat keputusan : Pemilihan keputusan diantara alternatif-alternatif 

perlu diidentifikasi dan kemudian didefinisikan untuk analisis-analisis 

selanjutnya 

2. Fokuskan pada perbedaan yang ada : Jika semua alternatif yang layak 

tepat sama, maka tidak ada dasar atau perlunya perbandingan 

3. Gunakan sudut pandang yang konsisten : Hasil-hasil yang prospektif dari 

alternatif-alternatif harus dikembangkan secara konsisten dari sudut 

pandang yang telah didefinisikan 

4. Gunakan satu ukuran umum : Dengan menggunakan satu pengukuran 

yang umum untuk menghitung sebanyak mungkin hasil-hasil prospektif 

akan mempermudah analisis dan perbandingan alternatif yang di dapat 

Pengertian deret gradien aritmatik menggambar arus kas deret gradien 

menghitung nilai p, f, a, g. Menghitung nilai p, f, dan a untuk arus kas tidak 

beraturan. Konsep rumus gradien aritmatik rudini mulya daulay program studi 

teknik industri arsitektur arsitektur – universitas mercu buana email: [email 

protected] gradien aritmatik pada deret gradien Deret gradien geometrik (deret 

gradien geometris) dalam kasus-kasus lainnya, aliran kas periodik besarnya 

tidak bertambah atau berkurang dalam jumlah yang tetap (gradien aritmatik = 
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A. PENDAHULUAN 

Bagi perkembangan ekonomi suatu negara, baik negara miskin, 

berkembang maupun negara maju, uang merupakan suatu hal yang sangat di 

butuhkan dalam perkembangan ekonomi negaranya. Hal ini disebabkan 

karena untuk menjalankan pembangunan, uang merupakan sektor yang paling 

vital menurut tinjauan ekonomi. Uang dapat digunakan untuk mendirikan 

usaha kecil dan digunakan untuk keperluan lainnya. Salah satu cara untuk 

mendapatkan uang adalah melalui kredit (pinjam) (Islamiah & Achsanuddin, 

2020). 

Kegiatan pinjam meminjam uang adalah salah satu kebutuhan manusia 

dimana kegiatan ini telah dilakukan masyarakat sejak dahulu sebagai alat 

pembayaran. Hampir semua masyarakat telah menjadikan kegiatan pinjam-

meminjam uang sebagai sesuatu yang sangat diperlukan untuk mendukung 

perkembangan kegiatan perekonomiannya dan meningkatkan taraf 

kehidupannya (Bahsan, 2007). Kredit atau pinjaman merupakan suatu hal 

yang dibutuhkan oleh hampir setiap manusia dan ditemui di setiap kehidupan 

ini. Kebanyakan orang mengambil kredit untuk keperluan investasi dan 

sebagian lagi menggunakan kredit untuk keperluan konsumsi. Hampir setiap 

orang membutuhkan kredit, baik untuk modal kerja, kepemilikan rumah, 

kepemilikan kendaraan, kredit usaha dan untuk keperluan konsumtif.  

Pinjam meminjam merupakan suatu kesepakatan hubungan hukum 

antara seorang manusia dengan manusia lain yang sering dilakukan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini yang menjadi obyek pokok dari 

hutang piutang adalah uang, namun uang yang dipinjam tersebut memberikan 

kewajiban kepada pihak yang meminjam untuk mengembalikan apa yang 

sudah diterimanya dengan kondisi/jumlah yang sama dan apabila disepakati 

bisa dibebani dengan bunga. Karena dengan demikian suatu  pinjaman harus 

didasarkan pada persetujuan atau kesepakatan atau dengan istilah lain harus 

didahului dengan adanya suatu perjanjian untuk mengikatnya (Bahsan, 2007). 

Perjanjian pinjam meminjam telah diatur dan ditentukan dalam Pasal 1754 

KUHPerdata yang mengatakan bahwa, perjanjian pinjam-meminjam adalah 

perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain 

suatu jumlah tertentu barang-barang yang habis karena pemakaian, dengan 

syarat bahwa pihak yang meminjam akan mengembalikan sejumlah yang 

sama dan keadaan yang sama pula. Pada dasarnya, perjanjian pinjam 
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meminjam merupakan persetujuan yang berbentuk bebas. Akan tetapi 

walaupun berbentuk bebas, terdapat juga pengecualian khusus mengenai 

besaran bunga yang diperjanjikan. Khusus mengenai besaran bunga yang 

diperjanjikan mesti dinyatakan secara tertulis (Supramono, 2013). 

Pinjaman adalah suatu jenis hutang yang disediakan oleh individu 

atau lembaga keuangan, dimana disediakan sejumlah uang untuk dipinjamkan 

kepada debitur yang ditambah dengan bunga. Berdasarkan kesepakatan 

pinjaman, debitur diwajibkan untuk melunasi hutang pinjaman bersamaan 

dengan bunga yang ditentukan secara bertahap dalam jangka waktu tertentu. 

Bentuk pinjaman tersebut beragam, ada yang menggunakan agunan dan juga 

yang tidak mensyaratkan agunan. Jika pinjaman yang mensyaratkan agunan, 

dibutuhkan jaminan yang diberikan kepada pemberi pinjaman. Muhammad, 

(2013) mengatakan pinjaman merupakan pendanaan yang diberikan oleh 

pihak peminjam kepada pihak yang akan meminjam untuk digunakan 

berdasarkan kebutuhannya, baik dilakukan sendiri maupun lembaga untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan. 

Kredit adalah jenis pinjaman yang harus dibayar kembali dengan bunga 

oleh peminjam yang telah ditentukan atas dasar kepercayaan antara pihak 

peminjam dengan pemberi pinjaman sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati. Pemberian kredit kepada masyarakat dilakukan melalui suatu 

perjanjian kredit antara peminjam (debitur) dan yang meminjamkan (kreditur) 

sehingga terjadi hubungan hukum antara keduanya. Seringkali yang ditemui 

di lapangan perjanjian kredit dibuat oleh pihak kreditur atau dalam hal ini 

adalah bank, sedangkan debitur hanya mempelajari dan memahaminya 

dengan baik. Namun demikian perjanjian kredit ini perlu mendapat perhatian 

khusus dari kedua belah pihak dikarenakan perjanjian kredit mempunyai 

fungsi yang sangat penting dalam pemberian, pengelolaan dan 

penatalaksanaan kredit tersebut dalam kesepakatan yang dilakukan antara 

debitur dengan kreditur, apabila debitur menandatangani perjanjian kredit 

yang dianggap mengikat kedua belah pihak dan berlaku sebagai undang-

undang bagi keduanya. 

Salah satu lembaga keuangan yang dapat memberikan pinjaman uang 

adalah bank, dimana pinjaman diberikan dalam bentuk kredit perbankan. 

Bank memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat, karena bank 

telah membantu pemenuhan kebutuhan dana bagi kegiatan perekonomian 
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A. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah berkaitan erat dengan program 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Salah satu program 

pembangunan penting yang dilakukan pemerintah adalah berupa investasi 

pada bidang infrastruktur fisik, seperti listrik, transportasi, telekomunikasi, 

jaringan irigasi, air bersih, sistem pengeloaan sampah dan sanitasi. Melihat 

jauh dari segi ekonomi, infrastruktur merupakan dasar atau pondasi di mana 

berbagai faktor produksi berinteraksi dalam proses produksi. Keberadaan 

beragam bentuk infrastruktur tersebut sangat diperlukan dalam menunjang 

aktivitas ekonomi, baik di sektor rumah tangga konsumsi maupun di sektor 

rumah tangga perusahaan.  

Kebutuhan Pembiayaan Infrastruktur  dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2014-2019 mencapai Rp. 5.518 Trilun, 

dengan kemampuan pembiayaan dari Anggaran Pembangunan dan Belanja 

Negara (APBN) sekitar 40%, dari Anggaran Pembangunan dan belanja 

Daerah (APBD) sekitar 10%, dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sekitar 

20%, sehingga terdapat gap pembiaaan infrastruktur sekitar 30%  atau setara 

1,655 Trilun.(sumber Hermanto Dardak, 26 Oktober 2016)   Bila pemerintah 

tidak kreatif dalam menyediakan sumber pembiayaan tersebut maka akan 

terjebak dalam ketergantungan pada pinjaman luar negeri dan domestik 

sehingga perlu dipikirkan alternatif pembiayaan lain yang tidak akan 

mengganggu fiscal space pemerintah di masa yang akan datang.  

 

 

B. STRUKTUR  PEMBIAYAAN PROYEK  

Struktur pembiayaan proyek investasi infrastruktur, dapat dikategorikan 

sebagai pembiayaaan korporat (corporate finance) dan pembiayaan proyek 

(project finance).   Pada corporate finance, aset dan sumber dana dari proyek 

yang didanai akan menjadi bagian dari aset dan sumber dana dari perusahaan 

pemilik proyek yang dibangun. Sebaliknya, pada project finance, perusahaan 

yang melaksanakan proyek atau yang berperan sebagai perusahaan sponsor 

dan membentuk suatu entitas khusus yang akan menjadi kendaraan untuk 

melaksanakan proyek yang akan dibangun atau disebut juga special-purpose-

vehicle (SPV).  SPV yang dibentuk khusus untuk melaksanakan suatu proyek 

dinamakan juga sebagai project company yang keberadaannya hanya 
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sepanjang proyeknya masih berjalan. Dengan demikian pada project finance, 

aset dan sumber dana proyek akan dicatat terpisah dari aset dan sumber dana 

dari perusahaan sponsornya. 

Sumber dana dari project finance berasal dari ekuitas yang disetorkan 

oleh perusahaan sponsor dan utang dari para kreditur. Pada project finance, 

pihak yang berutang atau bertindak sebagai debitur adalah SPV yang secara 

hukum bersifat independen dari perusahaan sponsornya. Artinya, perusahaan 

sponsor tidak perlu memberikan jaminan khusus untuk membayar kembali 

utang dari SPV (no recourse) atau kalaupun ada sifatnya hanya terbatas saja 

(limited recourse). Itulah mengapa pada project finance, para kreditur 

mempertimbangkan arus kas dari SPV sebagai sumber utama untuk 

pengembalian pinjaman, sementara asetnya hanya berfungsi sebagai jaminan 

saja. Oleh sebab itu, risiko yang dihadapi para kreditur dalam project finance 

berbeda dengan risiko pada corporate finance.  

Pada corporate finance, aset-aset lain dan arus kas lain dari perusahaan 

debitur dapat menjadi jaminan dari utang yang diambil. Jadi, jaminannya tidak 

semata-mata dari arus kas proyek yang akan didanai. Oleh karena itu, risiko 

yang dihadapi oleh para kreditur dalam project finance harus dinilai secara 

berbeda dari risiko pada corporate finance. 

Untuk mendapatkan pendanaan dengan struktur project finance maka 

arus kas yang dihasilkan oleh suatu SPV perlu mempunyai tingkat kepastian 

yang cukup tinggi dan mampu untuk menutup kebutuhan beban operasi dan 

membayar kembali pokok pinjaman beserta bunganya kepada para kreditur. 

Dengan demikian, para kreditor akan tertarik untuk ikut mendanai proyek 

yang akan dibangun dengan memberikan fasilitas kredit kepada SPV. 

Tingkat kepastian dari arus kas yang dihasilkan akan ditentukan oleh 

tinggi rendahnya tingkat permintaan dan kemampuan membayar masyarakat 

pengguna dari barang atau jasa yang dihasilkan oleh proyek yang dibangun. 

Kepastian arus kas akan semakin tinggi apabila terdapat pembeli (offtaker) 

yang akan membeli seluruh barang atau jasa yang dihasilkan dengan harga 

yang telah ditentukan. Kepastian arus kas juga akan semakin tinggi apabila 

masyarakat yang akan menggunakan hasil produksi barang atau jasa mampu 

untuk membayar harga barang atau jasa yang dihasilkan pada tingkat harga 

yang dapat memberikan imbal hasil keuangan yang cukup bagi investor. 
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Dalam menjalankan sebuah usaha dalam pengadaan barang atau jasa 

maka tentu dibutuhkan penghitungan biaya produksi atau production cost. 

Untuk menghitung biaya hal-hal harus di ketahui besaran biaya yang harus 

disiapkan. Proses produksi merupakan kegiatan operasional utama dari 

industri atau perusahaan manufaktur. Perusahaan akan memperhitungkan 

biaya produksi saat mulai dilakukan proses pengolahan dari bahan baku 

menjadi setengah jadi atau barang jadi. 

 

 

A. PENGERTIAN BIAYA PRODUKSI 

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 

proses manufakturing atau pengelolaan dengan tujuan menghasilkan produk 

yang siap dipasarkan. Perhitungan biaya produksi ini akan dilakukan mulai 

dari awal pengolahan, hingga barang jadi atau setengah jadi. Akumulasi 

pengeluaran yang diperlukan oleh perusahaan untuk bisa memproses bahan 

baku hingga menjadi produk jadi disebut sebagai biaya produksi. Cakupan 

biaya produksi memuat 3 unsur, antara lain adalah bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan overhead pabrik. Production cost akan dibebankan kepada 

perusahaan hingga proses pengolahan menghasilkan barang yang siap dijual 

di pasaran. Nantinya, biaya tersebut akan diperhitungkan untuk per unit 

produknya, sehingga memudahkan penghitungan dan pengambilan angka 

keuntungan. Keseluruhan pengorbanan ekonomi yang digunakan dalam 

kegiatan pengolahan bahan baku hingga menjadi barang jadi dan siap untuk 

dipasarkan disebut biaya produksi 

 

 

B. JENIS – JENIS BIAYA PRODUKSI 

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan sangat dibutuhkan 

selama proses pengolahan barang. Dalam perusahaan diperlukan 

penggolongan biaya produksi agar memudahkan perhitungan harga pokok. 

Pengklasifikasian biaya produksi mempunyai pengaruh terhadap perhitungan 

laporan keuangan perusahaan. Perusahan harus bisa memahami dengan benar 

apa saja jenis biaya produksi, sehingga bisa memperhitungkannya secara 
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tepat. Pada umumnya, ada 5 jenis biaya produksi yang dikenal untuk 

mengakumulasikan pengeluaran saat pengelolaan barang.  

1. Biaya Total / Total Cost 

 Semua biaya yangdikeluarkan oleh produsen atau perusahaan untuk 

menghasilkan sesuatu barang dan jasa disebut sebagai biaya total (total 

cost). Besar atau kecilnya biaya total ini bergantung  pada jumlah barang 

dan jasa (product) yang dihasilkan oleh produsen tersebut. Dengan kata 

lain,bahwa biaya total adalah fungsi dari jumlah produk yang dihasilkan. 

Biaya total ini baru bisa diperhitungkan ketika perusahaan sudah 

memiliki output berupa barang jadi yang siap untuk dijual. Perhitungan 

biaya total ini harus dilakukan setiap periode produksi terselesaikan agar 

bisa segera dilaporkan. Total cost ini bersifat menyeluruh karena 

mencakup segala pengeluaran perusahaan selama proses produksi. Biaya 

bahan baku, administrasi, dan pemasaran harus ikut diperhitungkan 

dalam total cost ini. Secara matematis dapat ditulis menjadi: 

 

𝑻𝑪 = 𝒇(𝑸) 

 

Dimana: 

TC = Biaya total (total Cost) 

Q = jumlah produk yang dhasilkan (quantity) 

 

Selanjutnya, dari fungsi biaya total ini akan diturunkan lagi berbagai jenis 

ukuran biaya lainnya yang berguna untuk menganalisis keputusan jumlah 

produksi. Berbagai jenis ukuran biaya lainnya adalah biaya tetap, biaya 

variable, biaya rata-rata, biaya marginal. 

 

2. Biaya Tetap  

 Biaya tetap adalah pengeluaran yang dilakukan jumlahnya tidak akan 

mengalami perubahan, meskipun volume produksi barang mengalami 

peningkatan maupun penurunan. Dalam biaya tetap memiliki  jumlah 

nominal sama yang harus dibayarkan pada setiap proses produksinya. 

Biaya tetap tidak akan mengalami pembengkakan sekalipun proses 

produksi sedang padat, sehingga bisa meningkatkan output. 



Menghitung Biaya │ 119 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Giatman,M,  Ekonomi Teknik: Edisi 1-3 Jakarta Rajawali press, 2011 

Josep Bintang Kalangi, Matematika Ekonomi dan Bisnis  edisi 3, buku 1 

Jakarta Salembe Empat 2015 

Supriyono, Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya danPenentuan Harga 

Pokok, Edisi 2, Yogyakarta: BPFE, 2000. 

Wiwik Lestari,dan Dhyka Bagus: Akuntansi Biaya Dalam Perspektif 

Manajerial  Edisi 1, Jakarta Rajawali Pers, 2017  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



120 │ Menghitung Biaya 

PROFIL PENULIS 

 

 Dr. Sri Astuty  SE, M.Si adalah Dosen Jurusan Ilmu 

Ekonomi Prodi Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Makassar. 

Lulus Sarjana Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan 

Universitas Hasanuddin tahun 2002, Magister 

Ekonomi Sumberdaya Universitas Hasanuddin tahun 

2006, dan Doktor Ilmu Ekonomi Universitas 

Hasanuddin tahun 2017. 

Beberapa matakuliah yang pernah diampu adalah: Pengantar  Statistik, 

Matematika Ekonomi I,  Matematika Ekonomi II, Ekonomi Sumber 

Manusia dan Ketenagakerjaan, Ekonomi Sumberdaya Alam, Ekonometrika 

II, Pasar Modal, Keuangan International, dan Ekonomi Moneter. Beberapa 

artikel yang pernah dipublikasikan adalah: Do You Trust Your 

Transformation Leader? A study of Civil State Apparatus, (2022),  Impact 

Assessment of the Covid-19 Outbreak on Indonesian Tourism (2021), Does 

Service Quality In Education  And Training Process Matters? Study Of 

Government”s Human Resource Agencies In Indonesia (2020), 

Menanamkan Karakter Abad 21 Untuk siswa SMA (2019),Analisis Faktor-

faktor Yang Mempegaruhi Take Home Pay Dosen Di Kota Makassar 

(2019) 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan adalah: Strategi 

Pemberdayaan Wanita Nelayan dalam Rangka Peningkatan Ekonomi Rumah 

Tangga Nelayan Tradisional Pantai Selatan Kabupaten Jeneponto (Hibah 

Bersaing 2014), Pola Konsumsi Dosen Wanita Pada Universitas Negeri 

Makassar Di Kota Makassar (Dosen Pemula 2015) Pengembangan Model 

Pemanfaatan Waktu Luang / Leisure Time Dosen  di Perguruan Tinggi Negeri 

di Kota Makassar (Hibah Disertasi Doctor 2016), PKM Diversifikasi Ikan 

Bandeng (2020). Buku yang pernah ditulis adalah: Matematika Ekonomi II 

(2021).  

 

  



 

  



122 │ Manfaat/Benefit dan Biaya/Cost 

A. PENDAHULUAN 

Dapat dipastikan bahwa semua tahapan dalam pelaksanaan 

pembangunan (proyek), baik bangunan kering (jalan dan jembatan, gedung, 

terminal, dll) maupun bangunan basah (bendungan, waduk, saluran irigasi, air 

baku, dll), mulai dari ide, studi kelayakan, perencanaan, pelaksanaan, sampai 

pada operasi dan pemeliharaan) membutuhkan biaya dan diharapkan memberi 

manfaat.  

Sungguh banyak hal yang dapat dibicarakan/ditulis terkait manfaat dan 

biaya, misalnya pengertian biaya, jenis biaya, perbandingan biaya, hubungan 

manfaat – biaya, arti manfaat, pengelompokan manfaat, analisis manfaat biaya 

dan sebagainya.  

Luasnya ruang lingkup manfaat dan biaya dapat dicermati melalui 

perbincangan mahasiswa, dosen, kontraktor, konsultan dan pemilik pekerjaan 

di lingkungan pemerintah maupun swasta (baik secara inter, antar dan 

transmultiprofesi). 

Manfaat dan biaya ternyata ruang lingkupnya memang luas kendatipun 

hanya terdiri atas dua kata kunci yaitu manfaat dan biaya, hal ini disebabkan 

karena pentingnya dua kata ini dalam pembangunan fisik (proyek) dan 

keberlanjutan pembangunan fisik yang melibatkan berbagai pihak dalam 

penggunaannya. Oleh karena itu fokus pada penulisan ini yakni 

membicarakan mengenai pengertian manfaat, pengertian biaya, 

pengelompokkan biaya/jenis biaya, agar tidak ada kesan bahwa tulisan pada 

bab ini mencaplok/mengambil alih penulis lain pada bab yang pembahasannya 

mendekati dengan pembahasan pada bab ini misalnya menghitung biaya, 

analisis inkremental benefit cost ratio. Namun mungkin saja secara tidak 

langsung/tidak sengaja akan membicarakan hal yang sama pada bab lainnya. 

 

 

B. MANFAAT DAN BIAYA 

Menurut Pranoto (2001) dalam bukunya “Diktat Kuliah Ekonomi 

Rekayasa” definisi dari manfaat atau benefit adalah kegunaan dan atau 

keuntungan setelah proyek tersebut selesai dibangun. dijual atau dinikmati. 

Sedangkan menurut Kodoatie (2001), manfaat dari suatu proyek dapat 

diklasifikasikan menjadi : 
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1. Manfaat Langsung  

Manfaat langsung adalah manfaat yang kangsung dapat diperoleh dari 

suatu proyek. Contoh dari manfaat langsung ini adalah: 

a. Pembangunan PLTA yang dapat menghasilkan listrik  

b. Pembangunan jalan tol  

c. Pembangunan bendungan untuk pengairan 

2. Manfaat Tidak Langsung  

Manfaat tidak langsung adalah manfaat yang baru dapat dirasakan setelah 

beberapa waktu dari saat proyek tersebut selesai. Contoh dari manfaat 

tidak langsung ini adalah: 

a. Pembuatan jembatan yang membuat suatu daerah menjadi 

berkembang industrinya  

b. Pembuatan tanggul banjir yang dapat mengatasi banjir selama 

bertahun-tahun, sehingga harga tanah di daerah tersebut naik.  

Manfaat tidak langsung merupakan fenomena kontroversial, karena 

manfaat ini menurut Kuiper sangat sulit untuk ditentukan sehingga dalam 

perhitungannya  akan muncul pilihan yang berubah-ubah. 

3. Manfaat Nyata (tangible benefit) 

Manfaat nyata adalah manfaat yang dapat diukur dalam bentuk suatu nilai 

uang. Contoh dari manfaat nyata ini adalah: Pendapatan petani yang 

bertambah Rp. X / tahun karena hasil panen yang baik setelah dibangun 

bendungan di daerah tersebut.  

4. Manfaat Tidak Nyata (intangible benefit)  

Manfaat tidak nyata adalah manfaat dari suat proyek yang tidak dapat 

diukur, tetapi dapat dirasakan dan dan diyakini ada manfaatnya. Contoh 

dari manfaat tidak nyata ini adalah: Perasaan aman terhadap banjir 

sesudah adanya proyek pengendalian banjir.  

Biaya merupakan sesuatu pada setiap tahapan pelaksanaan proyek 

pembangunan pasti dibutuhkan atau dengan kata lain biaya adalah suatu 

pengorbanan yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan yang diukur 

dengan nilai uang Pada analisis kelayakan ekonomi teknik, biaya-biaya 

tersebut dikelompokkan menjadi beberapa komponen sehingga memudahkan 

dalam perhitungan (Kodoatie,2001).  
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Bab ini membahas tentang pengambilan keputusan meliputi proses, 

tahapan-tahapan, dan analisis pengambilan keputusan, proses pemecahan 

masalah, contoh kasus, serta membandingkan alternatif-alternatif investasi 

menggunakan beberapa teknik di antaranya analisis metode nilai sekarang 

(present value), tingkat pengembalian (rate of return) dan periode 

pembayaran, periode pengembalian (payback period), dan nilai manfaat 

(benefit/ cost ratio).   

 

 

A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

1. Proses pengambilan keputusan 

Seorang manajer dalam suatu perusahaan selalu pada permasalahan-

permasalahan dalam suatu pengambilan keputusan yang melibatkan lebih dari 

satu alternatif yang ada. Setidaknya alternatif untuk melakukan sesuatu (do 

actian) dan tidak melakukan sesuatu (do nothing). Untuk mendapatkan 

alternatif terbaik, setiap alternatif tersebut harus bisa dinilai dari banyak 

kriteria yang sama. Agar mendapatkan suatu kinerja yang baik dan apa yang 

diharapkan dapat terlaksana sesuai dengan tujuannya. Menurut Newman 

(1988), proses pengambilan keputusan yang rasional biasanya terdiri dari 8 

langkah. Dalam proses pengambilan keputusan, kita tidak dapat dengan 

mudah melakukan prediksi akan dampak kedepannya. Oleh karena itu, dalam 

menentukan sebuah keputusan kita harus/wajib memperhatikan prinsip-

prinsipnya, antara lain: 

a. Menggunakan suatu ukuran yang umum nilai mata uang, menyatakan 

segala sesuatu dalam bentuk moneter ($ atau Rp). 

b. Perhitungkan hanya perbedaannya : 

1) Menyederhanakan alternatif yang dievaluasi dengan 

mengesampingkan biaya-biaya umum. 

2) Sunk cost (biaya yang telah lewat) dapat diabaikan. 

c. Evaluasi keputusan yang didapat dipisah secara terpisah (keputusan 

finansial dan investasi) 

d. Mengambil sudut pandang sistem (sektor swasta atau sektor publik) 

e. Menggunakan perecanaan kedepan yang umum (membandingkan 

alternatif dengan bingkai yang sama). 
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2. Tahapan-tahapan pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan yang rasional merupakan keputusan yang 

komplek dan beragam. Ada 8 tahapan yang harus dilakukan dalam 

pengambilan sebuah keputusan: 

a. Mengenali masalah 

Jhon Dewey seorang filsuf Amerika mengatakan “suatu masalah yang 

didefinisikan secara benar adalah masalah yang sebagian telah 

terselesaikan”. Itu berarti hanya masalah yang telah dikenali dengan 

benarlah yang berpotensi untuk diselesaikan, tanpa mengenali masalah 

dengan benar kita akan tersesar sehingga solusi yang tepat tidak akan 

pernah tercapai. 

b. Menetapkan tujuan dan sasaran 

Masalah adalah situasi yang menghambat tercapainya suatu tujuan yang 

telah ditentukan.di dalam sebuah perusahaan berbagai masalah utama 

akan terkait dengan tidak tercapai sebuah profit, dan masalah yang 

dihadapi para individu umumnya terkait dengan tidak tercapainya 

kepuasan. Tujuan-tujuan yang bersifat umum seringkali diuraikan 

menjadi tujuan yang sempit, spesifik, dan kuantitatif. 

c. Menyusun data yang relevan 

Sebuah keputusan yang terbaik adalah keputusan yang dibuat dengan 

memanfaatkan informasi yang tepat yang didapat dengan menyusun 

berbagai data yang lebih akurat dan relevan. Dalam mengembangkan 

informasi itu analis harus dapat data yang relevan dan bisa menentukan 

apakah nilainya sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

memperolehnya. Menyusun data yang relevan adalah pekerjaan yang 

sangat sulit. 

d. Mengidentifikasi alternatif yang layak 

Dari sekian banyak cara penyelesaian masalah, hanya ada sebagian 

alternatif yang layak dipertimbangkan sebagai solusi potensial, namun 

demikian perlu kehati-hatian untuk tidak menentukan alternatif terbaik 

pada tahap ini, jika itu terjadi maka solusi yang didapatkan mungkin 

bukan yang terbaik. Ada berbagai alternatif yang dengan mudah 

dieliminasi dengan alasan yang sangat jelas seperti ketiadaan material, 

keterbatasan teknologi, dan keterbatasan waktu. 
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Untuk mengevaluasi proyek-proyek yang akan dibiayai oleh pemerintah 

memerlukan suatu analisis dan perhitungan. Umumnya analisa yang sering 

digunakan adalah analisa manfaat biaya (benefit cost analysis). Analisa 

tersebut merupakan cara praktis untuk menaksir harga kemanfaatan suatu 

proyek yang akan dibangun dan memerlukan tinjauan yang cukup panjang dan 

luas. Dengan kata lain diperlukan suatu analisa dan evaluasi dari berbagai 

macam sudut pandang yang relevan terhadap biaya-biaya maupun manfaat 

yang disumbangkannya. 

Diantara proyek-proyek tersebut, dapat diambil contoh pemerintah 

merencanakan pembangunan waduk baru di suatu wilayah, untuk itu perlu 

dikaji lebih dalu apakali biaya (cost) yang akan dikeluarkan tersebut dapat 

memberikan manfaat (benefit) yang lebih atau tidak terhadap masyarakat di 

sekitar wilayah terbangun nantinya dan tentu saja terhadap program 

pemerintah itu sendiri. Dengan dilaksanakannya proyek tersebut apakah dapat 

meningkatkan pendapatan penghasilan petani di sawah, apakah waduk 

tersebut dapat dijadikan tempat wisata dan apakah mungkin untuk 

membangun pembangkit listrik yang memiliki nilai ekonomis. Jika 

kemanfaatan yang diberikan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, maka proyek ini dapat dikatakan layak pembangunannya, 

sedangkan sebaliknya tidak.  

 

A. ANALISIS EKONOMI & PEMILIHAN ALTERNATIF PALING 

LAYAK 

Analisa kelayakan suatu proyek ditinjau dari segi ekonomi melibatkan 

analisis keuntungan (benefit) dan pengeluaran biaya (cost). Menurut Kuiper 

(1971) dalam Kodoatie (1997), pada analisis ekonomi rekayasa ada beberapa 

metode yang lazim digunakan diantaranya: 

1. Metode Benefit Cost Ratio (BCR) 

Suatu metode yang membandingkan antara keuntungan yang akan 

diperoleh (benefit) dengan biaya yang dikeluarkan (cost). Dengan 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

a) B/C  =   
Manfaat

Biaya + (O & M)
   →  Jika biaya O & M ditanggung oleh 

pelaksana proyek; 
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b) B/C*  =   
Manfaat  −  (O & M) 

Biaya
   →  Jika biaya O & M ditanggung oleh 

penerima manfaat; 

c) Proyek dikatakan :  LAYAK jika nilai  
B

C
> 1 

 TIDAK LAYAK jika nilai  
B

C
< 1 

 IMPAS jika nilai  
B

C
= 1 

 

2. Metode Net Present Value (NPV)  

NPV merupakan suatu metode menghitung keuntungan bersih dari suatu 

rencana pembangunan proyek dengan menggunakan persamaan: 

NPV  = Manfaat – Biaya + (O & M); atau 

NPV  = Manfaat – (O & M) – Biaya.  

Pelaksanaan proyek dapat dikatakan :   

LAYAK jika nilai Manfaat (B) – Biaya (C) 

memperoleh hasil Positif (+); 

TIDAK LAYAK jika nilai Manfaat (B) – Biaya (C) 

memperoleh hasil Negatif (–); 

IMPAS jika nilai Manfaat (B) – Biaya (C) 

memperoleh hasil Nol (0). 

 

3. Metode Internal Rate of Return (IRR) 

Metode ini mencari nilai tingkat suku bunga (i) dengan cara mencari suku 

bunga sedemikian rupa melalui metode coba-coba sehingga diperoleh 

Manfaat (B) – Biaya (C) = 0. 

Untuk mendapatkan nilai IRR dengan melakukan percobaan 

menggunakan nilai suku bunga (i) yang berlaku saat proyek tersebut akan 

direncanakan. Suku bunga yang berlaku adalah suku bunga berdasarkan 

rate dari Bank Indonesia, World Bank, dan Asean Bank. Bila nilai B – C 

hasilnya positif (+), maka nilai suku bunga (i) dapat ditingkatkan hingga 

memperoleh nilai B – C = Negatif (–). Setelah itu, maka dapat dilakukan 

interpolasi linier dengan : 

i1 = Suku bunga yang memberikan nilai NPV’ (Positif) 

i2 = Suku bunga yang memberikan nilai NPV” (Negatif) 
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21 3,400 0,2942 0,0250 0,0850 39,993 11,764 7,915 93,113 

22 3,604 0,2775 0,0230 0,0830 43,392 12,042 8,217 98,941 

23 3,820 0,2618 0,0213 0,0813 46,996 12,303 8,510 104,700 

24 4,049 0,2470 0,0197 0,0797 50,815 12,550 8,795 110,381 

25 4,292 0,2330 0,0182 0,0782 54,864 12,783 9,072 115,973 

26 4,549 0,2198 0,0169 0,0769 59,156 13,003 9,341 121,468 

27 4,822 0,2074 0,0157 0,0757 63,706 13,211 9,603 126,860 

28 5,112 0,1956 0,0146 0,0746 68,528 13,406 9,857 132,142 

29 5,418 0,1846 0,0136 0,0736 73,640 13,591 10,103 137,309 

30 5,743 0,1741 0,0126 0,0726 79,058 13,765 10,342 142,359 

31 6,088 0,1643 0,0118 0,0718 84,801 13,929 10,574 147,286 

32 6,453 0,1550 0,0110 0,0710 90,890 14,084 10,799 152,090 

33 6,841 0,1462 0,0103 0,0703 97,343 14,230 11,017 156,768 

34 7,251 0,1379 0,0096 0,0696 104,184 14,368 11,228 161,319 

35 7,686 0,1301 0,0090 0,0690 111,435 14,498 11,432 165,743 

40 10,286 0,0972 0,0065 0,0665 154,762 15,046 12,359 185,957 

45 13,765 0,0727 0,0047 0,0647 212,743 15,456 13,141 203,109 

50 18,420 0,0543 0,0034 0,0634 290,335 15,762 13,796 217,457 

55 24,650 0,0406 0,0025 0,0625 394,171 15,991 14,341 229,322 

60 32,988 0,0303 0,0019 0,0619 533,126 16,161 14,791 239,043 

65 44,145 0,0227 0,0014 0,0614 719,080 16,289 15,160 246,945 

70 59,076 0,0169 0,0010 0,0610 967,928 16,385 15,461 253,327 

75 79,057 0,0126 0,0008 0,0608 1300,900 16,456 15,706 258,453 

80 105,796 0,00945 0,00057 0,0606 1746,600 16,509 15,903 262,549 

85 141,578 0,00706 0,00043 0,0604 2343,000 16,549 16,062 265,810 

90 189,464 0,00528 0,00032 0,0603 3141,100 16,579 16,189 268,395 

95 253,545 0,00394 0,00024 0,0602 4209,100 16,601 16,290 270,437 

100 339,300 0,00295 0,00018 0,0602 5638,300 16,618 16,371 272,047 

  



Perhitungan dan Analisis Benefit Cost Ratio │ 173 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andawayanti, U., & Lufira, R. D. (2021). Rekayasa Ekonomi Pengembangan 

Sumber Daya Air. Malang: UB Press. 

Halpin, D. W., & Senior, B. A. (2009). Financial Management and 

Accounting Fundamentals for Construction. New Jersey: John Wiley 

& Sons Inc. 

Kastaman. (2004). Ekonomi Teknik untuk Pengembangan Kewirausahaan. 

Bandung: Pustaka Giratuna. 

Kodoatie, R. J. (1997). Analisis Ekonomi Teknik, Edisi Pertama, Cetakan 

Kedua. Yogyakarta: Andi Offset. 

Prastumi, M. R. (2013). Pengembangan Sumber Daya Air. Malang: UB Press. 

 

 

 

 

 

  



174 │ Perhitungan dan Analisis Benefit Cost Ratio 

PROFIL PENULIS 

 

Fathur Rahman Rustan, lahir di Kendari, 

tanggal 25 Maret 1985. Tercatat sebagai lulusan 

Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo 

Kendari di tahun 2009. Menyelesaikan gelar 

Magister Teknik Sipil (M.T.) di bidang 

Manajemen Rekayasa dan Sumber Air Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember Surabaya tahun 2013. 

Memperoleh gelar keprofesian Insinyur (Ir.) dari 

Program Studi Pendidikan Profesi Insinyur Universitas Hasanuddin Makassar 

pada tahun 2020. Pengalaman mengajarnya dimulai sejak tahun 2014 di 

Universitas Halu Oleo sebagai dosen tetap Non-PNS, dan tahun 2019 

terangkat menjadi dosen tetap di Program Studi Teknik Sipil Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Saat ini penulis 

secara aktif, menulis beberapa Book Chapter di antaranya : Sistem Irigasi dan 

Bangunan Air, Pengembangan Sumber Daya Air, Dasar-Dasar Ilmu Ukur 

Tanah serta telah memiliki hak kekayaan intelektual berupa hak cipta. 

 

  



 

  



176 │ Rate of Return 

Tingkat pengembalian (ROR) adalah tingkat pengembalian yang 

digunakan dalam penganggaran modal untuk mengukur dan membandingkan 

profitabilitas investasi. Ini juga disebut Discounted Cash Flow Rate of Return 

(CFROR) atau Internal Rate of Return (IRR). Dalam konteks simpan pinjam, 

IRR disebut juga dengan suku bunga efektif. Istilah internal mengacu pada 

fakta bahwa perhitungannya tidak memasukkan faktor lingkungan (misalnya, 

tingkat bunga atau inflasi). 

Rate of Return (ROR) adalah tingkat pengembalian saham atas investasi 

yang dilakukan oleh investor. Komposisi penghitungan rate of return (return 

total) adalah capital gain (loss) dan yield. Capital gain (loss) merupakan selisih 

laba/rugi karena perbedaan harga sekarang yang lebih tinggi atau lebih rendah 

bila dibandingkan dengan harga periode waktu sebelumnya. Sedangkan yield 

merupakan persentase penerimaan kas secara periodik terhadap harga 

investasi periode tertentu dari sebuah investasi. Untuk saham, yield 

merupakan persentase dividen terhadap harga saham periode sebelurnnya. 

Untuk obligasi, yield merupakan prosentase bunga pinjaman yang diperoleh 

terhadap harga obligasi sebelurnnya. 

Dalam istilah yang lebih spesifik, ROR investasi adalah tingkat diskonto 

di mana nilai sekarang bersih dari biaya (arus kas negatif) dari investasi sama 

dengan nilai sekarang bersih dari manfaat (arus kas positif) dari investasi 

tersebut. Tingkat pengembalian internal biasanya digunakan untuk 

mengevaluasi keinginan investasi atau proyek. Semakin tinggi tingkat 

pengembalian internal proyek, semakin diinginkan untuk melaksanakan 

proyek tersebut. Dengan asumsi semua proyek memerlukan jumlah investasi 

awal yang sama, proyek dengan ROR tertinggi akan dianggap yang terbaik 

dan dikerjakan terlebih dahulu. 

Sebuah perusahaan (atau individu) harus secara teori, melakukan semua 

proyek atau investasi yang tersedia dengan ROR yang melebihi biaya modal. 

Investasi mungkin dibatasi oleh ketersediaan dana untuk perusahaan dan/atau 

oleh kapasitas atau kemampuan perusahaan untuk mengelola banyak proyek. 

Karena tingkat pengembalian internal adalah kuantitas tingkat, ini merupakan 

indikator efisiensi, kualitas, atau hasil investasi. Hal ini berbeda dengan nilai 

sekarang bersih. Yang merupakan indikator dari nilai atau besarnya investasi. 

Suatu investasi dianggap dapat diterima jika tingkat pengembalian 

internalnya lebih besar dari tingkat pengembalian minimum yang dapat 
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diterima atau biaya modal. Dalam skenario di mana investasi dipertimbangkan 

oleh perusahaan yang memiliki pemegang ekuitas, tingkat minimum ini 

adalah biaya modal investasi (yang dapat ditentukan oleh biaya modal yang 

disesuaikan dengan risiko dari alternatif investasi). Ini memastikan bahwa 

investasi tersebut didukung oleh pemegang ekuitas karena, pada umumnya, 

investasi yang IRRnya melebihi biaya modalnya menambah nilai bagi 

perusahaan (yaitu, menguntungkan secara ekonomi). 

Rate of return sendiri ada dua jenis, yaitu Accounting Rate Of Return 

(ARR) dan Internal Rate Of Return (IRR). Salah satu laju pengembalian yang 

kerap dijadikan patokan adalah internal rate of return. 

 

 

A. METODE ACCOUNTING RATE OF RETURN (ARR) 

Accounting Rate of Return merupakan suatu istilah yang berkaitan 

dengan penganggaran modal atau capital budgeting. Hal ini sering juga 

disebut dengan atau ARR maupun Metode Rate of Return. Jadi, Accounting 

Rate of Return adalah prosentase keuntungan bersih atau netto tepatnya 

prosentase keuntungan yang dihitung setelah proses perhitungan pajak. ARR 

ini turut menjadi hal yang penting dan perlu untuk dihitung tepatnya di suatu 

perusahaan. 

Istilah ini cukup asing bagi masyarakat awam mengingat bahwa istilah 

ini memang tidak banyak disosialisasikan di tengah masyarakat. Namun bagi 

pemerhati atau yang pernah mengikuti pendidikan di bidang akuntansi dan 

bekerja di bidang yang sama pada suatu perusahaan tentunya tahu benar 

mengenai ARR. Sebab Accounting Rate of Return atau rata-rata pengembalian 

akuntansi ini merupakan hal yang penting untuk dihitung karena berbagai 

alasan. 

Pada dasarnya ARR atau Accounting Rate of Return dihitung dengan 

tujuan utama untuk mengukur rata-rata pengembalian. Pengukuran rata-rata 

pengembalian ini dilakukan dengan cara melakukan perbandingan antara rata-

rata laba yang diperoleh sebelum pajak dengan rata-rata investasi. Dengan 

kata lain perhitungan ini dilakukan untuk menghitung tingkat persentase 

pengembalian yang tentunya diharapkan dari investasi atau aset dan 

dibandingkan dengan biaya investasi pada awalnya. 
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A. PENDAHULUAN 

Break Even Point (BEP) merupakan suatu kondisi perusahaan yang mana 

dalam operasionalnya tidak mendapat keuntungan dan juga tidak menderita 

kerugian. Dengan kata lain, antara pendapatan dan biaya pada kondisi yang 

sama, sehingga labanya adalah nol. Analisa Break Even Point (BEP) adalah 

teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara volume penjualan dan 

profitabilitas. Analisa ini disebut juga sebagai analisa impas, yaitu suatu 

metode untuk menentukan titik tertentu dimana penjualan dapat menutup 

biaya, sekaligus menunjukkan besarnya keuntungan atau kerugian perusahaan 

jika penjualan melampaui atau berada di bawah titik. Analisis impas (Break 

Event Point)juga merupakan suatu cara untuk mengetahui volume penjualan 

minimum agar suatu usaha tidak menderita rugi, tetapi juga belum 

memperoleh laba (dengan kata lain labanya sama dengan nol). 

Dalam analisis break even point memerlukan informasi mengenai 

penjualan dan biaya yang dikeluarkan. Laba bersih akan diperoleh bila volume 

penjualan melebihi biaya yang harus dikeluarkan, sedangkan perusahaan akan 

menderita kerugian bila penjualan hanya cukup untuk menutup sebagian biaya 

yang dikeluarkan, dapat dikatakan dibawah titik impas. Analisis break even 

point tidak hanya memberikan informasi mengenai posisi perusahaan dalam 

keadaaan impas atau tidak, namun analisis break even point sangat membantu 

manajemen dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Tujuan analisis 

titik impas adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas dimana pendapatan hasil 

penjualan sama dengan jumlah semua biaya variabel dan biaya tetapnya. 

Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja, maka tidak 

akan muncul masalah break even dalam perusahaan tersebut. Masalah break-

even baru muncul apabila suatau perusahaan di samping mempunyai biaya 

variabel juga mempunyai biaya tetap. Besarnya biaya variabel secara totalitas 

akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi, sedangkan 

besarnya biaya tetap secara totalitas tidak mengalami perubahan meskipun ada 

perubahan volume produksi. Adapun biaya yang termasuk golongan biaya 

variabel pada umumnya adalah bahan mentah, upah buruh langsung (direct 

labor), komisi penjualan. Sedangkan yang termasuk golongan biaya tetap 

pada umumnya adalah depresiasi aktiva tetap, sewa, bunga utang, gaji 

pegawai, gaji pimpinan, gaji staf research, dan biaya kantor. Analisis Break 

Even Point berguna apabila beberapa asumsi dasar dipenuhi. Dalam kenyataan 
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yang sebenarnya lebih banyak asumsi yang tidak dapat dipenuhi. Namun 

demikian perubahan asumsi ini tidak mengurangi validitas dan kegunaan 

analisa BEP sebagai suatu alat bantu pengambilan keputusan. Hanya saja 

diperlukan suatu modifikasi tertentu dalam penggunaannya. Manfaat analisis 

break even poin sangat banyak, namun secara umum adalah untuk mengetahui 

titik pulang pokok dari sebuah usaha. Dengan diketahuinya titik pulang pokok, 

manajemen dapat mengetahui harus memproduksi atau menjual pada jumlah 

berapa unit agar peruasahaan tidak mengalami kerugian. Kelemahan dari 

analisa break even point antara lain bahwa hanya ada satu macam barang yang 

diproduksi atau dijual. Jika lebih dari satu macam maka kombinasi atau 

komposisi penjualannya (sales mix) akan tetap konstan. Jika dilihat di jaman 

sekarang ini bahwa perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya mereka 

menciptakan banyak produk, jadi sangat sulit dan ada satu asumsi lagi yaitu 

harga jual persatuan barang tidak akan berubah berapapun, jumlah satuan 

barang yang dijual, atau tidak ada perubahan harga secara umum. Analisa 

break even point jangka waktu penerapanya terbatas, biasanya hanya 

digunakan di dalam pembuatan proyeksi operasi selama setahun. Apabila 

perusahaan mengeluarkan biaya-biaya untuk advertensi ataupun biaya lainnya 

yang cukup besar dimana hasil dari pengeluaran tersebut (tambahan investasi) 

tidak akan terlihat dalam waktu yang dekat sedangkan operating cost sudah 

meningkat, maka sebagai akibatnya jumlah pendapatan yang harus dicapai 

menurut analisa break even point agar dapat menutup semua biaya-biaya 

operasi yang bertambah besar juga. Dalam menghitung Break Even Point 

(BEP) kita dapat menggunakan metode persamaan, metode kontribusi unit, 

maupun metode grafis. Apapun metode yang kita gunakan hasilnya sama. 

 

 

B. PENGERTIAN BREAK EVEN POINT 

Break Even Point adalah titik dimana perusahaan tidak mendapatkan 

kerugian dan keuntungan sehingga impas, dalam proses penjualan yang 

berkaitan dengan batas keamanan atau Margin of Safety. 

Margin of Safety selisih rencana penjualan impas yang dimana akan 

memberikan informasi seberapa jauh realisasi penjualan turun dari rencana 

penjualan agar perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan realisasi 
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H. KESIMPULAN  

Break Even Point (BEP) merupakan suatu kondisi di mana suatu 

perusahaan tidak mendapatkan keuantungan dan juga tidak mendapat 

kerugian. Analisa Break Even Point (BEP) merupakan sebuah analisa untuk 

menentukan pada produksi atau tingkat penjualan berapa sehingga suatu 

perusahaan berada 27 pada posisi tidak untung dan tidak rugi, atau dengan 

kata lain berada pada titik impas. Titik impas atau titik Break Even Point 

(BEP) ini berguna bagi manajemen dalam membuat keputusan bisnis, yaitu 

harus memproduksi atau menjual pada jumlah berapa sehingga perusahaan 

tidak mengalami kerugian. Sehingga manajemen tahu, apabila ingin jumlah 

keuntungan tertentu maka harus memproduksi atau dapat menjual suatu 

jumlah yang dihitung berdasarkan titik impas tersebut. Dalam menetukan titik 

impas tidak lepas dari penggunaan asumsi-asumsi dasar yang harus dipenuhi. 

Paling tidak ada empat hal yang harus dipenuhi agar dapat menghitung titik 

impas, yaitu biaya tetap, biaya variable, harga jual per unit, dan 

produksi/penjualan maksimum. Analisis Break Even Point (BEP) mempunyai 

manfaat sebagai dasar perencanaan produksi dan penjualan bagi 

manajemen.Akan tetapi di balik kegunaannya, analisa ini juga menyimpan 

kekurangan-kekurangan berkaitan dengan linierity, klasifikasi biaya, dan 

jangka waktu penggunaan. Metode menghitung Break Even Point (BEP) ada 

beberapa cara, yaitu metode persamaan, metode kontribusi unit, dan metode 

grafis. Ketiga metode apabila diterapkan akan menghasilkan angka yang 

sama. 
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